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ABSTRACT (in english)

Problem Statement/Background (GAP): The researcher focuses on the problem of novice voters who do not understand the importance of political education. Objective: The purpose of this study is to find out and analyze how the political education strategy for novice voters in the upcoming 2024 Pilkada will be. Methods: This study used descriptive qualitative method with an inductive approach. Data collection techniques were carried out by observation, interviews and documentation. Results/Findings: The findings obtained by the researcher in this study are that there are still novice voters who do not understand the importance of political education but there are also many novice voters who understand the importance of political education and also support activities related to political education. Conclusion: the many activities carried out by the KPU and also the local government to provide knowledge about political education for novice voters and the number of novice voters who support the activities that have been designed for them so that they can understand how important political education is, especially for novice voters such as those who have no experience in choosing.
 Keywords: Strategy; Political Education; Beginner Voters


ABSTRAK (in bahasa)

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penulis berfokus pada permasalahan pemilih pemula yang kurang memahami pentingnya pendidikan politik.  Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi pendidikan politik bagi pemilih pemula pada pilkada 2024 yang akan datang. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil/Temuan: Temuan yang diperoleh penulis dalam penelitian ini yaitu masih adanya pemilih pemula yang tidak memahami pentingnya pendidikan politik tetapi banyak juga pemilih pemula yang memahami pentingnya pendidikan politik dan juga mendukung kegiatan kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan politik. Kesimpulan: banyaknya kegiatan yang dilakukan KPU dan juga pemerintah daerah untuk memberikan pengetahuan mengenai pendidikan politik bagi pemilih pemula dan banyaknya pemilih pemula yang mendukung kegiatan yang telah dirancang untuk mereka agar mereka bisa memahami betapa pentingnya pendidikan politik terutama bagi pemilih pemula seperti mereka yang belum ada pengalaman dalam memilih.
Kata kunci: Strategi; Pendidikan Politik; Pemilih Pemula

I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pemilih pemula jarang mengikuti perkembangan politik yang ada di negara kita dan menyebabkan kurangnya pengetahuan yang di khawatirkan bagi pemilih pemula mudah di pengaruhi dikarenakan emosional yang masih tidak stabil faktanya sekarang banyak terjadi golput di pemilu banyak faktor yang menyebabkan golput ini seperti minimnya kualitas pendidikan politik pada pemilih pemula yang membuat rasa akan paham politik yang kurang
Salah satu bentuk perilaku pendidikan politik yang mudah diukur intensitasnya adalah partisipasi politik, antara lain melalui hitungan persentase warga negara yang menggunakan hak pilihnya dibandingkan dengan jumlah warga negara yang berhak memilih. Untuk meningkatkan partisipasi politik dapat dilakukannya pendidikan politik yang optimal, pendidikan politik menjadi sebuah kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan politik masyarakat agar dapat berpartisipasi secara maksimal dalam penyelenggaraan pemilu.
Salah satu cara untuk memberikan pengetahuan yang baik mengenai pemilihan bagi pemilih pemula dan agar mereka mengetahui pentingnya pemilihan dan meminimalisir terjadinya golput yaitu dengan pendidikan politik. Kegiatan pendidikan politik yang diselenggarakan oleh pihak KPU perlu dilakukan kepada pemilih pemula agar pemilih pemula mengerti tentang politik dan tidak dipolitisasi oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
Dari data yang didapat diketahui jumlah pemilih pemula Kabupaten Tanah Laut pada tahun 2020 yaitu 9.579 pemilih terdiri dari laki-laki terdapat 4.992 pemilih dan jumlah perempuan terdapat 4.587 pemilih di Kabupaten Tanah Laut. Dari data diatas juga dapat diketahui terdapat 329 dari 9.579 pemilih pemula tidak mengikuti kegiatan pemilihan yang diselenggarakan tahun 2020 di Kabupaten Tanah Laut, data diatas menyimpulkan bahwa perlunya pendidikan politik untuk meningkatkan partisipasi politik, sehingga keberhasilan demokrasi suatu negara dapat terwujud. Untuk mewujudkan pendidikan politik harus ada campur tangan pemerintah khususnya badan penyelenggaraan pemilu harus ditingkatkan lagi. Menuntun warga negara menjadi pemilih yang sukarela, mandiri, rasional dan cerdas bukanlah hal yang mudah oleh karena itu, masyarakat harus diberi pendidikan politik khususnya pemilih pemula sehingga dapat menumbuhkan kesadaran politik. Disinilah peran KPU dalam menyelenggarakan pendidikan pemilih karena didalam pendidikan politik tercakup pemahaman mengenai aspek aspek pemilu.

1.2.	 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Pemilih pemula jarang mengikuti perkembangan politik yang ada di negara kita dan menyebabkan kurangnya pengetahuan yang di khawatirkan bagi pemilih pemula mudah di pengaruhi dikarenakan emosional yang masih tidak stabil faktanya sekarang banyak terjadi golput di pemilu banyak faktor yang menyebabkan golput ini seperti minimnya kualitas pendidikan politik pada pemilih pemula yang membuat rasa akan paham politik yang kurang
Salah satu bentuk perilaku pendidikan politik yang mudah diukur intensitasnya adalah partisipasi politik, antara lain melalui hitungan persentase warga negara yang menggunakan hak pilihnya dibandingkan dengan jumlah warga negara yang berhak memilih. Untuk meningkatkan partisipasi politik dapat dilakukannya pendidikan politik yang optimal, pendidikan politik menjadi sebuah kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan politik masyarakat agar dapat berpartisipasi secara maksimal dalam penyelenggaraan pemilu, Salah satu cara untuk memberikan pengetahuan yang baik mengenai pemilihan bagi pemilih pemula dan agar mereka mengetahui pentingnya pemilihan dan meminimalisir terjadinya golput yaitu dengan pendidikan politik. Kegiatan pendidikan politik yang diselenggarakan oleh pihak KPU perlu dilakukan kepada pemilih pemula agar pemilih pemula mengerti tentang politik dan tidak dipolitisasi oleh orang yang tidak bertanggung jawab.

1.3.	Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu, yaitu terdapat tiga penelitian terdahulu yakni  Dewi Sri Lestari (2019) yang memiliki judul Strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2018 di Kabupaten pinrang ditemukan bahwa Sosialisasi yang diadakan KPU pinrang dilaksanakan di 3 tempat yaitu sekolah, masyarakat umum dan mahasiswa dengan metode tatap muka dan dengan media sosial tujuan yang dilakukan agar pada pemilihan berikutnya presentasi pemilih pemula naik. Dwi Haryono (2015) yang memiliki judul Strategi pemilu dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Di Samarinda tahun 2015 dan dapat diketahui upaya KPU kota samarinda dalam meningkatkan partisipasi pemilih dengan cara strategi penhuatan kelembagaan, strategi sosialisasi politik dan strategi pendidikan politik tujuan yang dilakukan yakni agar partisipasi dalam pemilihan berikutnya naik. Irhan Haerul (2018) memiliki judul yakni Peranan pendidikan politik dalam meningkatkan partisipasi politik siswa kelas X di MA Al-Muthmmainah dan dapat diketahui bahwa pendidikan politik melalui pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi politik kepada siswa tujuan yang dilakukan untuk meningkatkan partisipsi politik siswa. 
1.4.	Pernyataan Kebaruan Ilmiah (Penting jelaskan perbedaan Penelitian Anda dengan penelitian sebelumnya)
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu, seperti penelitian penulis dengan dewi sri lestari (2019) terdapat perbedaan yakni penelitian yang dilakukan Dewi Sri Lestari pada tahun 2019 ini menjelaskan tentang strategi kpu dalam pemilihan yang sudah terjadi yaitu di tahun 2018 sedangkan penelitian penulis meneliti strategi untuk pemilihan yang akan datang, dan memiliki teori analisis yang berbeda, penelitian penulis dengan Dwi Haryono (2015) perbedaan yang didapat yakni pada penelitian Dwi Haryono dilakukan pada tahun sebelumnya ,berbeda dengan yang dilakukan peneliti penelitian yang dilakukan untuk pemilihan mendatang dan memiliki teori analisis yang berbeda.dan yang terakhir perbedaan penulis dengan Irhan Haerul (2018) adalah Pada penelitian Irhan Haerul hanya fokus di pendidikan politik anak kelas x sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti tertuju kepada umum yaitu mahasiswa dan pekerja baru dan memiliki teori analisis yang berbeda.

1.5.	Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan agar masyarakat pemilih pemula di Kabupaten Tanah Laut  sadar dan mengetahui pentingnya suara atau hak pilih mereka untuk kesejahteraan kehidupan mereka, meminimalisir terjadinya golput (golongan putih) saat pelaksanaan pemilihan di Kabupaten Tanah Laut selanjutnya dan untuk mengetahui dan menganalisis pemilih pemula yang paham akan politik karena adanya pendidikan politik di Kabupaten Tanah Laut untuk menghadapi pemilihan

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti guna mengeksplor suatu fenomena yang tidak bisa dikuantifikasikan dengan bersifat deskriptif seperti proses pada suatu langkah kerja, formula sebuah resep, pengertian-pengertian mengenai suatu konsep yang memiliki keberagaman, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar, gaya, tata cara sebuah budaya, model fisik suatu artefak dan lain sebagainya .(Komarian dan Satori, 2010). Dan kemudian menganalisis data melalui pendekatan induktif, dimana pada proses dan maknanya lebih menonjol. 
Penulis mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan pengumpulan data kualitatif, penulis melakukan wawancara secara mendalam terhadap 14 orang informan yang terdiri dari Ketua KPUD Kabupaten Tanah Laut, Ketua Kesbangpol Kabupaten Tanah Laut, Ketua Partai Politik, Divisi Sosialisasi pendidikan pemilih dan sumberdaya manusia, Pemilih pemula. Adapun analisisnya menggunakan teori Strategi oleh Chandler (dalam Salusu 2015:64) yang memiliki 3 dimensi yakni Formasi Dan Sasaran Jangka Panjang, Pemilihan Tindakan, Alokasi Sumber Daya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penulis menganalisis strategi pendidikan politik dengan menggunakan teori startegi Chandler (dalam Salusu 2015:64) yang memiliki 3 dimensi yakni Formasi Dan Sasaran Jangka Panjang, Pemilihan Tindakan, Alokasi Sumber Daya. Adapun pembahasan yang dapat dilihat dari subbab berikut:
3.1. Formasi dan Sasaran Jangka Panjang
Dalam dimensi formasi dan sasaran jangka panjang memiliki 3 indikator yakni merekrut relawan secara demokrasi, mendirikan rumah pintar pemilu sebagai program nasional dan melibatkan forum warga pemilih pemula di Kabupaten Tanah Laut.
Sebagai komisi pemilihan umum memiliki tugas salah satunya yaitu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat termasuk pemilih pemula, Komisi Pemilihan Umum membuat strategi bagi pemilih pemula untuk meningkatkan partisipasi mereka untuk menjadi pemilih yang cerdas dan mengurangi angka golongan putih / golput. 
Menurut James W. Vander Zaden sosialisasi adalah kegiatan dua orang atau lebih yang efektif dalam partisipasi dalam bermasyarakat. Sedangkan pendidikan politik adalah cara menambah pengetahuan mengenai pemilu dan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kepada masyarakat yang memiliki hak dalam pemilihan yang dilakukan dalam pemilihan yaitu dalam umur 17 tahun atau lebih. Sosialisasi dan pendidikan politik bertujuan untuk meningkatkan partisipasi, literasi politik dan kerelawanan. Pelaksanaan sosialisasi harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut : Segmentasi, Orientasi Kepada Pemilih, Kontekstual, Partisipatif dan Berkesinambungan.
.Menurut penulis pelaksanaan pendidikan politik tiap menjelang pemilihan yang dilakukan KPU sudah sangat bagus dan memiliki antusias dari pemilih pemula dengan baik. Maka dari itu penulis menuliskan beberapa strategi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut dalam bersosialisasi dan pendidikan politik diantaranya :
Penggunaan teknologi informasi;
Pemanfaatan media massa (cetak maupun elektronik);
Kerjasama dengan lembaga pendidikan, instansi;
Pemanfaatan aktifitas sosial budaya;
Rumah pintar pemilu;
Pembentukan relawan demokrasi pada pemilu;
Serta pemanfaatan media sosial;

3.2. Pemilihan Tindakan

Dalam dimensi pemilihan tindakan memiliki 2 indikator yakni melakukan program-program Komisi Pemilihan Umum dalam formulasi dan jangka panjang, forum pemilih pemula di Kabupaten Tanah Laut secara efektif.
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut memberikan sosialisasi dengan 3 pemilih pemula yaitu baik anak SMA, Masyarakat umum dan mahasiswa. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai politik kepada pemilih pemula yang belum pernah melakukan pemilihan dan untuk memnberikan pengetahuan serta wawasan politik agar tidak ada yang melakukan kesalahgunaan dalam hak pilih yang dilakukan oleh oang yang tidak bertanggung jawab.
Dalam wawancara saya dengan Khaliq siswa kelas 3 SMA Negeri 1 Pelaihari pada tanggal 8 januari 2022 penulis menanyakan bagaimana pendapat Khaliq mengenai penyelenggaraan pendidikan politik dan jawaban Khaliq siswa kelas 3 ialah “sangat penting terutama untuk generasi muda penerus bangsa seperti saya dan teman-teman saya lainnya dan saya sangat setuju dengan diselenggarakannya pendidikan politik”. 
Seperti wawancara saya dengan Dita siswa kelas 3 SMA Negeri 1 Pelaihari pada tanggal 8 januari 2022 siswa tersebut berpendapat bahwa:
“perlunya penyelenggaraan sosialisasi pendidikan politik yang diadakan di Kabupaten Tanah Laut salah satunya bagi siswa SMAN 1 Pelaihari yang masih memiliki pengetahuan yang belum banyak dan sangat memerlukan pendidikan politik agar dapat mengerti pendidikan politik dan saya mendukung pengelenggaraan pendidikan politik di Kabupaten Tanah Laut”
Dalam wawancara saya dengan Dita dan Khaliq, terlihat bahwa mereka berfikiran positif mengenai pendidikan politik yang diadakan oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut. Selanjutnya wawancara saya dengan pemilih pemula atas nama Ghandi mahasiswa di Kabupaten Tanah Laut pada tanggal 11 januari 2022, Ghandi mengatakan :
“Sebelumnya saya sudah pernah mengikuti sosialisasi yang diadakan waktu SMA dan saya senang dan belajar banyak mengenai penyelenggaraan pemilihan yang dilakukan dengan baik dan saya juga pernah memilih ditahun 2018 dan saya menerapkan cara-cara memilih yang baik yang diajarkan kepada saya dan teman-teman saat mengikuti sosialisasi yang diadakan di SMAN 1 Pelaihari.”
	Wawancara penulis dengan Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Tanah Laut Bapak Drs. H. Rudi Ismanto pada tanggal 12 januari 2022 beliau mengatakan bahwa :
 “kami melaksanakan sosialisasi pendidikan politik di Kabupaten Tanah Laut yang bekerjasama dengan KPU Kabupaten Tanah Laut selain itu juga kami melakukan kegiatan manunggal tuntung pandang dan sosialisasi pembinaan ideologi pancasila wawasan kebangsaan kepada generasi muda.”
Dalam pelaksanaan pendidikan politik memiliki sarana dan prasarana yang dilakukan oleh penyelenggara dapat diketahui saran prasarana yang ada yaitu dalam sarana meliputi berbagai modul/ materi pendidikan politik , alat peraga dan video yang bisa dibagikan kepada para pemilih pemula yang mengikuti forum yang telah disediakan oleh penyelenggara bagi pemilih pemula untuk memberikan pengetahuan pemilih dalam pemilihan dan bisa meningkatkan kurangnya golongan putih dalam pemilihan berikut karena pemilih mendapatkan pengetahuan yang lebih baik mengenai pemilih yang ada di Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Selain sarana tidak lupa pula adanya prasarana yang diberikan oleh penyelenggara agar mendukung adanya forum yaitu meliputi: RPP (rumah pintar pemilu) ruang media center dan platform media sosial (facebook, instagram, twitter dan youtube) serta website resmi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut.

3.3. Alokasi Sumber Daya
Alokasi sumber daya berkaitan dengan kemampuan individu atau organisasi dalam melakukan suatu kegiatan, dalam pelaksanaan pemilihan yang dilibatkan banyak pihak. Dalam kegiatan tersebut dilakukan dengan orang yang handal dalam pekerjaannya dan ada juga yang masih baru dalam kegiatan tersebut jika ada yang masih kurang memahami dalam kegiatan tersebut membuat keterlambatan dalam kegiatan pelaksanaannya. KPU Kabupaten Tanah Laut memberikan pelatihan juga bimbingan agar terdapat peningkatan dalam pekerjaan dan keterlambatan dapat di minimalisir.
Kegiatan pendidikan politik ini dilaksanakan  dengan tanggung jawab semua elemen bangsa yaitu penyelenggara pemilu, partai politik, pemerintah, perguruan tinggi dan organisasi masyarakat sipil. Pentingnya dukungan dari orangtua juga berperan penting untuk pelaksanaan pendidikan politik yang diselenggarakan bahkan orangtua harusnya bisa memberikan penjelasan kepada pemilih pemula mengenai pentingnya pendidikan politik ini.
Alokasi Penguatan Sumber Daya Organisasi Yang Dilakukan Oleh Komisi Pemilihan Umum Kabaupaten Tanah Laut Antara Lain:
·  Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Pemilihan 
Sinergitas antar KPU, KPU Provinsi, KPU kabupaten/kota, PPK, PPS dan KPPS di kegiatan ini merupakan hal yang harus dilakukan untuk menjadikan pemimpin yang baik bagi masyarakat. Pelaksanaan pemilihan dilakukan dengan orang-orang yang memahami dengan benar agar kegiatan pemilihan tersebut berjalan dengan baik, untuk melakukan peningkatan kapasitas dan kualitas Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut melakukan pemantauan dan juga bimbingan kepada yang terlibat dalam pemilihan di Kabupaten Tanah Laut dan KPU Kabupaten Tanah laut juga melakukan sosialisasi dalam pelaksanaan pemilu yang baik kepada masyarakat
· Komunikasi Dan Keterbukaan Dalam Pemilihan Di Berikan Secara Terbuka Kepada Masyarakat
Komunikasi adalah faktor penting dalam melakukan koordinasi agar rencana bisa bejalan dengan lancar yaitu rencana pemilihan umum yang dilakukan KPU dapat berjalan sesuai rencana dan sesuai waktu yang telah ditentukan. Komunikasi bukan hanya dilakukan dengan masyarakat tetapi juga dengan instansi lain seperti partai politik, peserta pemilihan, pemilih dan instansi.
Pada saat pandemi seperti ini penyelenggara memberikan kegiatan  baru agar para pemilih pemula ingin mengikuti pendidikan ini dan mereka bisa belajar banyak hal dari penyelenggara pendidikan politik, saat seperti ini tidak memungkinkan untuk tatap muka dan bergelombol dalam pelaksanaan pendidikan politik pemerintah bisa melakukan program melalui daring yang bisa diikuti oleh pemuda pemilih pemula di Kabupaten Tanah Laut.
Sebagaimana diungkapkan saat wawancara dengan Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan SDM Kabupaten Tanah Laut Fendy Haryadi,S.Pi mengatakan bahwa dalam pendidikan politik selain melakukan sosialisasi secara luring kami juga memberikan sosialisasi secara daring apalagi dalam keadaan pandemi covid 19 ini.
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut memberikan sosialisasi yaitu dengan memberikan pemahaman kepada pemilih pemula dengan memberikan tata cara pencoblosan yang baik, pentingnya suara bagi pemilihan, memberikan pengetahuan mengenai demokrasi dan pentingnya peran pemilih pemula, bagaimana akibat dari tindakan golput. Pengetahuan seperti ini yang diberikan kepada pemilih pemula agar mereka mengerti bagaimana pentingnya pemilih dan agar pemilih pemula bisa menentukan pilihannya dengan benar. Kegiatan semacam ini bukan hanya tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara tetapi peran pemerintah, pihak sekolah dan universitas serta orangtua juga penting dalam memberikan edukasi kepada pemilih pemula, pelaksanaan sosialisasi ini memiliki tujuan yaitu agar pemilih pemula mengerti pentingnya demokrasi dan pentingnya memberikan pilihan untuk kemajuan bangsa negara dan daerah dan para pemilih pemula tidak memilih dengan cara ikut-ikutan tetapi memilih dengan pilihan sendiri dan dengan benar selain itu agar pemilih pemula tidak ada yang melakukan golput. 

3.4. Diskusi Temuan Utama Penelitian
Pendidikan politik diberikan atau dibuat agar memberikan pengetahuan mengenai pentingnya pendidikan politik termasuk kepada pemilih pemula yang baru pertamakali memilih dan agar bisa menghindari terjadinya golput atau dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Pendidikan politik ini diselenggarakan oleh pihak yang terkait seperti Komisi Pemilihan Umum, kesbangpol dan partai politik serta di dukung oleh pemerintah daerah setempat. Penulis menemukan temuan penting yakni kegiatan pendidikan politik ini didukung oleh pemilih pemula yang sangat bersemangat dalam pelaksanaan pendidikan politik dan KPU serta pemerintah aktif dalam pelaksanaan pendidikan politik yang diselenggarakan di Kabupaten Tanah Laut, sama hal nya dengan temuan Dewi Sri Lestari (2019) dalam pelaksanaan sosialisasi yang diadakan KPU Pinrang dengan beberapa tempat seperti sekolah, masyarakat umum dan mahasiswa dengan metode tatap muka atau daring dalam pelaksanaannya juga disambut baik dan Komisi Pemilihan Umum Pinrang juga aktif dalam kegiatan sosialisasi yang diadakan agar  partisipasi pemilih pemula pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2018 di Kabupaten Pinrang meningkat maka Komisi Pemilihan Umum dengan dibantu oleh pemerintah akan gencar dalam kegiatan sosialisasi tersebut. Selain itu temuan oleh Dwi Haryono (2015) daastrategi yang diberikan yakni lebih diberikan kepada partisipan dan berbeda dengan penulis lebih memfokuskan strategi pendidikan politik kepada pemilih pemula yakni SMA, mahasiswa dan pemilih pemula dikarenakan sasaran strategi yang berbeda maka tempat lokasi yang dilakukan strategi juga berbeda penulis melakukan strategi pendidikan politik di sekolah dan kampus sedangkan Dwi Haryono memilih lokasi kelembagaan untuk memberikan strategi agar meningkatkan partisipasi masyarakat saat pemilihan walikota dan wakil walikota samarinda tahun 2015. Sedangkan dalam temuan Irhan Haerul (2018) yaitu Peranan pendidikan politik dalam meningkatkan partisipasi politik siswa kelas X di MA Al-Muthmmainah, dalam temuan Irhan Haerul pelaksanaan pendidikan politik ditujukan untuk siswa kelas 10 MA dan dilakukan dalam pelajaran sekolah selain itu pelaksanaan pendidikan politik ini dilakukan di sekolah MA AL-Muthmmainah berbeda lokasi pelaksanaan pendidikan politik yang dilakukan oleh penulis, Irhan Haerul melakukan dalam lingkup kecil yakni hanya dilakukan dalam 1 sekolah saja dan pelaksanaannya didasari untuk kewajiban belajar.

3.6 Diskusi Temuan Menarik Lainnya (opsional)
Penulis menemukan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan politik di Kabupaten Tanah Laut yaitu pelaksanaan pendidikan politik terhambat dikarenakan adanya covid-19 yang menyebabkan sulitnya untuk melaksanakan pendidikan sosial selain itu dampak geografis yang sulit di datangi oleh KPU Kabupaten Tanah Laut maupun pemerintah dikarenakan sulitnya transportasi untuk menuju ke daerah tersebut, sumber daya manusia yang memiliki latar belakang yang berbeda sehingga kurangnya kesadaran masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan dan kurang mengerti masyarakat dalam pemilihan sehingga banyak terjadi golongan putih yang dilakukan masyarakat. 

IV. KESIMPULAN 
Penulis menyimpulkan bahwa Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang bertempat di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tanah Laut, dan informasi yang telah dilakukan dalam penelitian maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:
Kurangnya suara pemilih pemula dari beberapa tahun belakang membuat Komisi Pemilihan Umum gencar melakukan stretegi pendidikan pemilih pada Pilkada mendatang di Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan diantaranya yaitu:
Penggunaan teknologi informasi; Pemanfaatan media massa (cetak maupun elektronik); Kerjasama dengan lembaga pendidikan, instansi; Pemanfaatan aktifitas sosial budaya; Rumah pintar pemilu; Pembentukan relawan demokrasi pada pemilu; Serta pemanfaatan media sosial;
Faktor pendukung ialah mendapat dukungan dari pemerintah daerah, peliputan dari media cetak berbagai kegiatan dan elektronik (radio) dengan kegiatan radio talk show. Sedangkan hambatan yang terjadi yaitu sikap apatisme politik dan sinisme politik yang cenderung menjadi sikap putus asa itu mengakibatkan rakyat sulit mempercayai usaha-usaha edukatif dan gerakan-gerakan politik yang dianggap palsu dan menina-bobokan rakyat belaka. Sulit pula untuk mengajak mereka untuk berfikir dengan nalar jernih, bahkan banyak diantara massa rakyat yang takut pada kemerdekaan (dirinya), sumber daya manusia dengan latar belakang pendidikan yang berbeda beda sehingga masyarakat kebanyakan sulit memahami kompleksitas sosial dan politik disekitar dirinya, faktor geografis dan adanya pandemic covid-19
Upaya yang dilakuan untuk mengatasi hambatan tersebut dengan cara yaitu: Sosialisasi dan pendidikan politik dilakukan dengan cara berkesinambungan dan terus menerus; Sosialisasi dan pendidikan poltiik disesuaikan dengan basis pemilih; Mengatasi faktor geografis dengan cara RT/RW;
Hambatan saat pandemic dapat dilakukan dengan cara pembatasan peserta ataupun dilakukan secara daring.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan biaya penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan pada wilayah-wilayah yang mudah ditempuh sebagai model studi kasus yang dipilih berdasarkan pendapat Chandler (dalam Salusu 2015:64).
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih awalnya temuan penelitian, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan dengan pendidikan politik dalam pemilih pemula untuk menemukan hasil yang lebih mendalam.
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